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Stevanus Hardyawan, NRP 6103008136. Perencanaan Pengemasan Teh 

Hitam Mutu Broken Peko 1 sebanyak 500kg/Hari dengan Aluminium 

Foil sebagai Kemasan Primer. 
Di bawah bimbingan : 

1. Ir. T. Dwi Wibawa Budianta, MT. 

2. Ir. Theresia Endang Widoeri W., MP. 

 
ABSTRAK 

 

Pengolahan teh sebagai produk minuman mulai disukai oleh 

masyarakat. Konsumsi teh di Indonesia masih sangat rendah, yang 

ditunjukkan dengan komsumsi teh per kapita ±250-350gram masih sangat 

rendah jika dibandingkan komsumsi teh di negara lain, seperti India 

(diatas 660gram), Inggris (2.240gram), dan Jepang (1.040gram). Pada 

masa yang akan datang diharapkan konsumsi teh semakin meningkat. Hal 

tersebut didukung  kesadaran masyarakat bahwa minuman teh selain 

untuk kesegaran, ampas teh yang tersisa dapat digunakan untuk 

kecantikan, mengurangi gas metana, dan mengurangi rusaknya lapisan 

ozon. Teh hitam yang dikemas dalam aluminium foil sebagai kemasan 

primer adalah teh hitam mutu Broken Peko 1 (BP1). BP1 merupakan jenis 

mutu teh yang dihasilkan ± 12,7% dari proses pengolahan teh hitam di 

PT. Perkebunan Nusantara XII. Teh hitam jenis BP1 ini umumnya 

dikemas dengan menggunakan karung untuk dijual ke luar negeri, 

sehingga dengan pengemas primer aluminium foil diharapkan dapat 

meningkatkan nilai jual dari BP1. Selain itu digunakan kemasan sekunder 

berupa folding carton yang berfungsi untuk melindungi teh dari 

kerusakan fisik dan mempermudah proses penjualan. Pengemas sekunder 

tersebut juga dikemas kembali dengan menggunakan kemasan tersier 

yaitu berupa corrugated box yang berfungsi untuk melindungi produk 

pada saat penyimpanan dan distribusi. Harga pokok pabrik BP1 dalam 

kemasan aluminium foil adalah Rp 751/aluminium foil maka harga untuk 

taip 1 karton kemasan sekunder (@10 aluminium foil) adalah Rp 

7510/karton sekunder. Berdasarkan harga tersebut maka ditetapkan harga 

jual teh BP1 dalam kemasan sekunder (@10 aluminium foil) adalah Rp 

10.000/karton sekunder. 

 

 

Kata Kunci : Broken Peko 1 (BP1), Pengemasan, Kemasan primer 

aluminium foil 
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Stevanus Hardyawan, NRP 6103008136. Planning of Packaging of 500 

Kg/Day of Black Tea Types Broken Peko 1 (BP1) with Aluminium 

Foil as Primary Package. 

Advisory Committee :  

1. Ir. T. Dwi Wibawa Budianta, MT. 

2. Ir. Theresia Endang Widoeri W., MP. 

 

ABSTRACT 

 

Processing of tea as a beverage product are preferred by the 

community. Tea consumption in Indonesia is still very low, which is 

indicated as ± 250-350gram per capita in Indonesia. It is still very low of 

be compared to other countries, like India (above 660gram), UK 

(2.240gram), Japan (1.040gram). On the future, the increased tea 

consumption is expected. This is supported by public awareness that the 

tea beverages besides give the freshness also can be used for the beauty, 

reducing methane gas, and reduce damage to the ozone layer. Black tea 

that be packed in aluminium foil as the primary package is Broken Peko I 

(BP1). This type is produce by PT Perkebunan Nusantara XII. Generally, 

BP1 is packed with sacks and to be sold abroad. Packaging of BP1 by 

aluminium foil is expected to increase the value of BP1. The folding 

carton used as the secondary package because it serves to protect the tea 

for physical damage and facilitate sales process. Secondary package is 

also repackaged using tertiary packaged. It is a corrugated box which 

serves to protect the product during storage and distribution. Cost of  BP1 

in aluminum foil package is Rp 751 and  the price of each  secondary 

carton package (@10 aluminum foil) is Rp 7510. Based on that the price 

so the set price of BP1 in each of the secondary packaged (@10aluminum 

foil) is Rp 10.000 

 

 

 

 

Key words :  Broken Peko 1 (BP1), Packaging, Aluminium foil as 

primary package 
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